
Prosiding seminar Nasionar pendidikan, 
vorume Edisi Khusus, Juni 20r 0

pelaku, seperti vang dinyatakan Cooney, eral (1975:244. Q -"'r q(qr\qrr L uun(

Implikasi dari definisi tacli, rermuatnyatantangan serta . belum 
-.dik.,uhrinyu

prosedur rutin pada. suatu p.nJnyuu, yungakan diberikan t.puJu.-'ri.*a akanmenentukan terkategoiil.u, tiJaknya suatLrpertanyaan menladi masalah nugi- r.oru,.,gsiswa akan menJadi pertany"ur-Eugi siswaIainnya karena ia ,u;;[--'.i.ng"rrhui
prosedur untuk 

.menyelesaikannya. Secaraumum, menentukan nilai 12345 x 4 ticlakdapat dikaresorikan r"bugui.rit, *urutunbagi siswa irl *u;-; ;ffi karenamereka telah ;rh; prosedurpenyelesaiannya.

Menurut Daane eA}a; 25) dalamA I abama Journa.l .rf uii, *r' r iii,e, m i t r n,soat non rutin fokus pro, i.".iiilggi aartinterpretasi dan
Soal ini cende 

mengorganisasi masalah.

r o gi s, m ena,iilT:f, 
"il:Tl; ?Tf, J:T#:mengembangkan kekuatan ;;i;."";;matematika, mengemUurgLun k;nampuanberpikir abstral d;'-' 'ni.n,runrrc,

fitrilffilrmatemarik;--k. rii,r., yans

2. Kriteria Soal yang Baik.
Menurut Krulik (l9gg), sebuah soal

il:l?#ru 
memenuhi rurur.#r,irl*r.bugui

3 menarik dan menantang siswa.b. menunrut analisis kritiI jun'i.rlu*orun
mengamati.

c. memberikan k
dan interaksi. 

eselnpatan urrtuk diskusi

d. penyelesaian soal melihort,^^ _^,
i. on r.p 

- -' 
*u;';*l'j' 

t' 
H; r. 

:-r;,fi:lkemampuan matematika. 
"*^' aF

e. dapat didasarkan -pada 
prinsip

^ matematika atau generalisasi. .
f. memberika, .o'irri--'t"#r.iuri 

danjawaban ganda.

')^

Sedangkan S,:1, <jan Lane (l996)dikurip oleh Tony Thomson d.l;; JurnalInternqtionat eur*orir- )ii)r, ofMathematics, 
,Educltion 

"ur-"'" 
200g)mendefinisikan berpikir ti,.rgtlut tinggiud.ul3h, lhe u.s.e of complex, ,r,r-'r',lgorithmicthinking tr_t solve a.t.ask in which th-ire i.r nora predictable, v,ell_rnhrorr.rl,i rppiloorn o,pathway explicirlv sugge,sted by the task,task instruction, ir

_ radi 6i,:,,0,1:#^l,o**,rr,,
menggunakan pemikiran yfu kompleksdan untuk menvelesait un' irlur"]..r.ur,diperlukan .u.u iung bukan ,iJneginuLunalgoritma biasa. ada yang tida? dapatdiprediksi dan mr

yang berb"au d.ringgunakan 
pendekaian

aC,a. gan contoh yang sudah
' Senk, et. al., (.tgg7) dikutip oleh TonyThomson daram aaram jr; ;;;' ir,;; nat ionotEtectronic ,rournat ,.f ;;;,;ematics.Education ( 200g) 

.^"na.ini. ii'oln"t qpil,.i,tingkat-tinggi adarah, sorving task.s *-here noalgorithm has been i;;;;;',, *t rrcjustification or explarorion',o|i, required,

fr!rl!:'" 
*o'u rhon '"' '"''ri"'l*av be

Saya seperti Sein dan Lane, Senkmenyatakan bahwa karakteristi-f, ierpikirtingkatinggi adalah,.n;1r;;j;r;it}" ;*r, _tugas dimana tidak 
"gi "t;";i;"'rr* ,.,.ndiaj.alkan, membutuhk#"j;ffiilr'i 

araupeqielasan dan seringk"li *'.;;rirr, ,"0,ndari satu solusi yang mungkin.
Dari uraian di atai, karena soal nonnrtin merupakan 

. 
soal .vang menuntutberpikir kritis dan ringkat ,;;;;: ,ui, ,ournon rutin haruslah 
- *.r.lini "il;"i;;;

sebagai berikut:
. Kelancaran berfikir (lluanc1,). l,aitukemarnpuan untuk " rn.ffirirUn

banyak gagasan (ide). 
'o"qJl

" Keluwesan {/lexibitiry,1, yaitukemampuan un,ut'""ir.ngurruLu,
bermacam_macam penciekatan dan


